Uji Efektivitas Ekstrak Daun Anting-anting (Acalypha
indica ) sebagai Agen Antimikroba terhadap Fitopatogen
Xanthomonas campestris dan Colletotrichum capsici KCR2

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Sarjana S-1 pada Program Studi Biologi

Disusun oleh:
Akhmad Subkhan
13640049

PROGRAM STUDI BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2017



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07 /R0

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : B-1906/Un.02/D.ST/PP.05.3/06/2017

SkripsifTugas Akhir dengan judul : Uji Efektivitas Ekstrak Daun Anting-anting (Acalypha indica)
sebagai Agen  Antimikroba  terhadap  Fitopatogen
Xanthomonas campestris dan Colletotrichum capsici KCR2

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama 1 Akhmad Subkhan

NIM 1 13640049

Telah dimunagasyahkan pada : 2 Juni 2017

Nilai Munagasyah . A-

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakuitas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

Ketua Sidang

Erny Qurotul Ainy, S.Si., M.Si
NIP.19791217 200901 2 004

Penguji I Pengpii 11
Anti Damayanti H, S.Si, M.MolBio Dr. Arifah Khusnuryani, M.Si.
NIP.19810522 200604 2 005 NIP. 19750515 200003 2 001

Yogyakarta, 14 Juni 2017
UIN Sunan Kalijaga
_Fakultas Sains dan Teknologi




-

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0O

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal
Lamp

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr, wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Akhmad Subkkhan

NIM : 13640049

Judul Skripsi  : Uji Efektivitas Ekstrak Daun Anting-anting (Acalypha indica ) sebagai
Agen Antimikroba terhadap Fitopatogen Xanthomonas campestris dan
Colletotrichum capsici KCR2

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu
dalam Program Studi Biologi

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamur alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 24 Mei 2017

Peibimbing I -

Erny Qurotul Ainy, M.Si
NIP. 19791217 200901 2 004

1ii



-

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0O

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal
Lamp

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamur alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperiunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Akhmad Subkkhan

NIM : 13640049

Judul Skripsi  : Uji Efektivitas Ekstrak Daun Anting-anting (Acalypha indica ) sebagai
Agen Antimikroba ‘terhadap Fitopatogen Xanthomonas campestris dan
Cofletotrichum capsici KCR2

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu
dalam Program Studi Biologi

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamur alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 24 Mei 2017
Pembimbing II

il &?Z/

Anti Damayanti H., S.Si., M.Mol.Bio
NIP. 19810522 2006042 005




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Akhmad Subkhan

NIM : 13640049

Progfam Studi : Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri
untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi. Sepanjang
sepengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
diterbitkan orang lain, kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata

penulisan karya ilmiah yang telah lazim.

Yogyakarta, 24 Mei 2017

~Yang menyatakan,

'Akhmhd Subkhan
NIM. 13640049




HALAMAN PERSEMBAHAN

Tugas akhir ini dipersembahkan untuk orang-orang yang senantiasa

mendukung, membantu serta mendoakan penulis.

1.

Bapak Tarjono dan Ibu Muneti, orang tua yang selalu bekerja keras demi
anak-anaknya, senantiasa mendoakan dan memberi semangat pada penulis.
Ibu Erny dan ibu Anti, berkat bimbingan dan kesabarannya, penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir dengan maksimal.

Mas Doni, yang sudah menyiapkan alat-alat penelitian dengan baik.

Mbak Ethik, dengan kesabarannya saat mengajari penulis dalam

penelitiannya di laboratorium.

. Dosen-dosen, PLP serta staf Prodi Biologi yang membantu kelancaran

penulis selama menempuh jenjang pendidikan.

Keluarga besar Biologi 2013 yang telah mendorong semangat penulis
dalam menjalankan tugas akhir.

Sahabat-sahabat “The Secret” yang telah memberi nasihat dan semangat
penulis selama penelitian.

Mas Fanani dan Indra atas motivasi dan dorongan kalian untuk lulus di
tahun 2017.

Si Jum yang selalu menyemangati penulis dalam penelitian dan

mengerjakan tugas akhir.

vi



HALAMAN MOTTO

“Jangan Pernah Takut Beda Jika Itu Benar, Percayalah Kamu

Tidak sendiri”

Vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Robbil’alamiin, segala puji bagi Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga pada

kesempatan kali ini, penulis dapat menyelesaikan laporan tugas akhir strata satu.

Shalawat serta salam senantiasa Penulis panjatkan kepada junjungan Nabi Agung

Muhammad SAW, keluarga serta sahabatnya dengan harapan semoga mendapat

syafa’atnya kelak di hari kiamat.

Beberapa kesulitan dan hambatan mengiringi proses penulisan laporan

tugas akhir ini. Berkat bantuan berbagai pihak, penulis dapat menyelesaikan

laporan ini dengan baik. Oleh karena itu ucapan terimakasih penulis ucapkan

kepada:

1.

2.

Dr. Murtono, M.Si. selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi.

Ibu Erny Qurotul Aini, M.Si., selaku dosen pembimbing 1 yang
senantiasa meluangkan waktunya untuk membimbing dan memberikan
ilmunya dalam penulisan laporan tugas akhir ini.

Ibu Anti Damayanti H., S.Si., M.Mol.Bio., selaku dosen pembimbing 2
yang selalu mengarahkan dan memberikan masukan-masukan dalam
menyelesaikan laporan tugas akhir ini.

Ibu Dr. Arifah Khusnuryani, M.Si., selaku dosen penguji yang telah

memberi masukan dalam menyelesaikan laporan tugas akhir ini.

viii



5. Bapak Tarjono dan Mamah Muneti, orang tua yang selalu memberikan
semangat serta doa restu untuk kelancaran proses penulisan tugas
akhir, dari awal hingga akhir.

6. Bapak Dony Eko Saputro S.Pd.I., selaku PLP yang selalu sabar
mengajarkan segala hal yang penulis butuhkan selama proses
penelitian.

7. Keluarga besar Biologi angkatan 2013 yang selalu mendukung dalam

setiap langkah saya dalam mengerjakan tugas akhir.

Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir Skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, untuk itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis
harapkan. Penulis mengharapkan semoga skripsi ini bermanfaat serta menambah

wawasan dan pengetahuan bagi pembaca.

Yogyakarta, 17 Mei 2013

Penulis



Uji Efektivitas Ekstrak Daun Anting-anting (Acalypha
indica ) sebagai Agen Antimikroba terhadap Fitopatogen
Xanthomonas campestris dan Colletotrichum capsici KCR2

Akhmad Subkhan
13640049

ABSTRAK

Produktivitas pertanian sering terhambat oleh serangan mikroorganisme patogen
seperti X. campestris penyebab penyakit busuk hitam dan C. capsici KCR2
penyebab penyakit antraknosa. Pestisida kimia yang selama ini sering digunakan
justru merusak lingkungan biotik maupun abiotik. Oleh karena itu, ekstrak daun
Anting-anting (A. indica) yang mengandung senyawa metabolit sekunder yang
bersifat antimikroba diduga dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pestisida yang
ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan potensi ekstrak
etanol, n-heksan dan etil asetat gulma Anting-anting sebagai antimikroba bagi
bakteri X. campestris dan fungi C. capsici KCR2 serta menentukan konsentrasi
terendah yang mampu menghambat dan membunuh bakteri X. campestris dan C.
capsici KCR2. Uji antimikroba dilakukan dengan menggunakan metode dilusi dan
difusi dengan variasi empat konsentrasi, yaitu 10%, 25%, 50%, 75%. Pelarut
etanol menghasilkan persentase berat ekstrak tertinggi sebesar 5,66%. Konsentrasi
hambat untuk X. campestris sebesar 10% dan belum bersifat membunuh sehingga
bersifat bakteriostatik. Akan tetapi ekstrak Anting-anting belum mampu
menghambat pertumbuhan C. capsici KCR2. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa gulma Anting-anting berpotensi rendah sebagai antimikroba.

Kata kunci : Antimikroba, Xanthomonas campestris, Colletotrichum capsici,
ekstrak Anting-anting (Acalypha indica)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian memiliki peran penting sebagai
penghasil pangan bagi penduduk yang jumlahnya terus meningkat tiap tahunnya
sehingga para petani dituntut untuk menghasilkan produk pangan yang melimpah
dan berkualitas. Namun seringkali produktivitas pertanian terhambat oleh
beberapa faktor salah satunya berupa serangan mikroorganisme penyebab
penyakit pada tanaman berupa fungi, bakteri, virus, dan protozoa. Serangan
penyakit mengakibatkan kerugian karena tanaman yang rusak, hasil panen
menurun, dan harga jual yang rendah. Oleh karena itu, pemberantasan penyakit
merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan produktivitas pertanian.

Berbagai upaya telah dilakukan pada aspek manejemen untuk mencegah
serangan penyakit, yakni dimulai dari pemilihan benih yang bebas dari penyakit,
rotasi penanaman sebagai upaya pemutusan siklus patogenisme hingga menjaga
sanitasi lahan tanam untuk mencegah penularan dari tanaman yang terkena
penyakit (Than et al., 2008). Namun upaya tersebut terkadang kurang efektif
karena masih adanya tanaman yang rusak akibat mikroorganisme patogen.

Usaha lainnya yang dianggap lebih efektif dan sering dilakukan oleh para
petani untuk membasmi penyakit adalah menggunakan bahan kimia sintetis.

Upaya ini lebih efektif karena bahan kimia sintesis memiliki efek bunuh yang



cepat terhadap patogen dan penggunaannya praktis. Akan tetapi, pengunaan
pestisida kimia dalam jangka waktu yang lama dapat merusak lingkungan biotik
di sekitarnya, seperti kematian pada organisme non target dan resistensi pada
patogen. Selain itu, kondisi tanah bisa rusak akibat endapan bahan kimia di dalam
tanah yang justru berakibat pada turunnya produktivitas hasil pertanian. Oleh
karena itu, perlu adanya terobosan yang efektif dan ramah lingkungan dalam
upaya menurunkan kebiasaan masyarakat yang menggunakan pestisida berbahan
Kimia.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan
pestisida kimia sintesis yakni dengan pengembangan biopestisida yang bersifat
ramah lingkungan. Salah satu bahan yang dapat digunakan dalam pembuatan
biopestisida ini adalah ekstrak tumbuhan. Secara alamiah tumbuhan menghasilkan
senyawa-senyawa tertentu untuk menghadapi serangan hama dan penyakit sebagai
upaya untuk mempertahankan diri. Dengan demikian tumbuhan berpotensi
sebagai agen antibiotik alami yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan
biopestisida. Salah satu jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai biopestisida
adalah gulma.

Gulma merupakan jenis tumbuhan yang pertumbuhannya tidak diinginkan
oleh manusia, terutama di lahan-lahan produktif seperti pertanian dan perkebunan.
Pertumbuhan gulma umumnya tidak diinginkan karena sifatnya yang merugikan
yakni menjadi kompetitor bagi tanaman budidaya dalam perolehan unsur hara, air,
cahaya, ruang tempat tumbuh dan CO, (Sukman & Yakup, 1999 dalam

Suryaningsih et al., 2013). Kesuksesan tumbuhan gulma untuk tetap tumbuh pada



berbagai kondisi cekaman mengindikasikan adanya kemampuan gulma untuk
mengatasi serangan hama dan penyakit di lingkungan tumbuhnya. Oleh karena
itu, gulma merupakan sumber potensial untuk memperoleh senyawa antimikroba
sebagai bentuk pengembangan biopestisida yang lebih ramah lingkungan dan
mudah didapatkan, serta lebih murah dibanding penggunaan pestisida kimia.
Beberapa jenis gulma yang terbukti berpotensi menghasilkan antimikroba
adalah Mikania micrantha (Harahap & Rahmat, 2015) untuk antibakteri
Salmonella, Escherichia coli, dan Staphylococcus aureus. Amaranthus viridis,
Lantana camara, dan Malvastrum coromandelianum berperan sebagai antifungi
Fusarium solani  penyebab penyakit hawar dan antibakteri Xanthomonas
axonopodis penyebab penyakit bercak hitam pada tanaman (Mushatq et al., 2012).
Tanaman Anting-anting (Acalypha indica) merupakan salah satu tanaman
gulma yang keberadaannya cukup melimpah. Anting-anting biasanya tumbuh di
pinggir jalan, lapangan rumput yang tidak dirawat dan sering menjadi tanaman
pengganggu di lahan pertanian (Hayati et al., 2012). Hasil uji fitokimia oleh
Sriwahyuni (2010 dalam Ningsih et al., 2013) menunjukkan bahwa ekstrak
Anting-anting mengandung senyawa aktif dalam bentuk metabolit sekunder
seperti flavonoid, tanin, alkaloid, triterpenoid, dan steroid. Kandungan senyawa
aktif dalam Acalypha kemudian dapat dimanfaatkan sebagai antimikroba
Salmonella typhi (Noriko, 2013). Ekstrak gulma Anting-anting juga mampu
menjadi antifungi untuk beberapa jamur patogen pada padi sperti Rhizoctonia
solani, Sclerotium oryzae, Cercospora oryzae dan Pirycularia Oryzae (Imrosi,

2015). Dalam penelitian ini ekstrak tanaman Acalypha akan diujikan pada bakteri



Xanthomonas campestris dan fungi Colletotrichum capsici KCR2. Pemilihan
kedua  mikroorganisme  tersebut  dikarenakan  keduanya  merupakan
mikroorganisme patogen bagi tanaman pertanian.

Bakteri X. campestris dapat mengakibatkan penyakit busuk hitam pada
tanaman kubis (Pratama et al., 2015). Selain menyerang kubis, bakteri patogen ini
dapat menyerang tanaman tomat dari fase bibit sampai dewasa. Gejala serangan
yang diakibatkan bakteri ini yaitu terdapat bercak kuning yang membentuk huruf
V di sepanjang pinggir daun dan mengarah ke tengah daun. Akibatnya, tulang
daun menjadi busuk dan berwarna hitam karena distribusi air yang melewati
bagian yang terkena serangan bakteri ini terhambat. Pada daun kubis yang
terserang bakteri patogen ini terdapat bintik-bintik hitam dan dengan cepat
tanaman mati dengan serentak. Selain menyerang daun, bakteri ini juga
menyerang pada bagian akar, buah dan batang (Panjaitan et al., 2014).

Sementara itu, C capsici KCR2 merupakan fungi patogen yang
mengakibatkan penyakit antraknosa pada tanaman cabai. Serangan fungi C.
capsici KCR2 mengakibatkan buah cabai membusuk. Gejala yang diakibatkan
oleh serangan fungi ini berupa mati pucuk yang kemudian merambah ke bagian
bawah tanaman, daun, ranting dan cabang hingga tanaman berubah menjadi
kering dan berwarna coklat dan kehitam-hitaman (Duriat et al.,, 2007 dalam
Herwidyarti et al., 2013). Oleh karena itu pada penelitian ini akan dilakukan uji
efektivitas ekstrak daun Anting-anting (Acalypha indica L.) sebagai agen

antimikroba terhadap fitopatogen X. campestris dan C. capsici.



Daun A. indica mengandung senyawa metabolit sekunder yang berfungsi
sebagai antimikroba. Pada penelitian ini, untuk mendapatkan senyawa tersebut
daun diekstrak menggunakan tiga pelarut yang tingkat kepolarannya berbeda
yakni n-heksana (non polar), etil asetat (semi polar), dan etanol (polar). Pelarut
tersebut akan mengekstrak senyawa metabolit pada A. indica dengan tingkat
kepolaran pelarut yang digunakan (Kochhar, 1990 dalam Moningka et al, 2015)
sehingga dapat diketahui pelarut mana yang menghasilkan senyawa metabolit
sekunder yang paling banyak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan
masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hasil ekstraksi gulma Anting-anting yang didapat dari

pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol?

2. Bagaimana pengaruh ekstrak gulma Anting-anting terhadap bakteri X.

campestris dan fungi C. capsici KCR2?

3. Berapa nilai KHM dan KBM ekstrak gulma Anting-anting terhadap

bakteri X. campestris dan fungi C. capsici KCR2?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Menentukan pelarut yang paling efektif untuk ekstraksi gulma Anting-

anting.



2. Menentukan potensi ekstrak gulma Anting-anting sebagai antimikroba
bagi bakteri X. campestris dan fungi C. capsici KCR2.
3. Menentukan konsentrasi terendah yang mampu menghambat dan
membunuh bakteri X. campestris dan fungi C. capsici KCR2.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mendukung keberhasilan budidaya tanaman,
khususnya memberikan solusi alternatif untuk pengendalian penyakit tanaman
yang bersifat ramah lingkungan menggunakan bakterisida dan fungisida nabati.
Dengan penekanan terhadap kemelimpahan gulma Anting-anting yang tinggi serta
penggunaan teknologi yang praktis, sederhana dan murah, bakterisida dan
fungisida nabati dari simplisia gulma Anting-anting diharapkan dapat diterapkan

secara luas tanpa membebani petani.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelarut yang dapat mengasilkan persentase bobot ekstrak paling tinggi saat

ekstraksi adalah pelarut etanol. Oleh karena itu pelarut etanol paling efektif
untuk ekstraksi daun Anting-anting.

Ekstrak etanol daun Anting-anting (A. indica) hanya mampu menghambat
pertumbuhan bakteri X. campestris dengan konsentrasi uji hambat minimum
sebesar 10% dan bersifat bakteriostatik, namun belum mampu menghambat

pertumbuhan fungi C. capsici KCR2.

3. Gulma Anting-anting (A. indica) berpotensi rendah sebagai antimikroba.

B. Saran

1.

Diperlukan penelitian untuk identifikasi senyawa metabolit sekunder spesifik
dari daun Anting-anting yang berperan sebagai antimikroba.
Diperlukan penelitian untuk jenis gulma lain yang berpotensi sebagai

antimikroba pada C. capsici KCR2.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto Hasil Maserasi Daun Anting-anting (A. indica) sebelum

dievaporasi
No. Pelarut Gambar
1 Etanol
2 Etil Asetat
3 N-heksan
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Lampiran 2. Foto Ekstrak Kental Daun Anting-anting (A. indica)
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No. Pelarut Ekstrak Kental
1 Etanol
2 Etil Asetat
3 N-heksan

Lampiran 3. Hasil Penimbangan Ekstrak Kental daun Anting-anting (A. indica)
dari berat awal simplisia 50 gr yang dilarutkan ke 250 mL pelarut

Persentase bobot ekstrak

Ekstrak Kental (gr)

yang diperoleh (%)

3 N-heksan

No. Pelarut
1 Etanol 2,83 5,66
2 Etil Asetat 2,04 4,09
1,06 2,14
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Lampiran 4 Hasil Diameter Zona Hambat Uji antimikroba pada X. campestris
dengan Ekstrak Etanol Daun Anting-anting (A. indica)

Konsentrasi Kontrol Kontrol
No. | Ekstrak Etanol Ulangan (cm) Rata-rata positif Negatif
(9%(wiv)) | I m_ ™ ] em) | (em)
1 10 0,1 0,1 0,2 0,13 0,9 0
2 25 0,2 0,3 0,1 0,2 0,9 0
3 50 0,1 0,12 0,08 0,1 1,9 0

Lampiran 5. Foto Hasil Uji antimikroba pada X. campestris oleh Ekstrak Daun
Anting-anting (A. indica)

No Konsentrasi Ekstrak Gambar
: Etanol (%(w/v))




Lampiran 5. (Lanjutan)

No.

Konsentrasi Ekstrak
Etanol (%(w/v))

Gambar

Kontrol Positif

Kontrol Negatif
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Lampiran 6. Foto Uji antimikroba pada X. campestris untuk Mengetahui Nilai

KHM dan KBM
Konsentrasi
Ulangan
No. | Ekstrak Etanol g
(%(W/v)) .
1 25
2 50




Tabel 6. (Lanjutan)

Konsentrasi
Ulangan
No. | Ekstrak Etanol g
(%(wiv)) .
3 75
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